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Abstrack. This cross cultural study has tried to correlate the influence of moral intensity on 

ethical decision making, for instance on the stage of moral awareness. The phenomenon is 

interesting to investigate more because there is a difference between individualism culture and 

collectivism culture in ethical decision making, especially in the correlation of moral intensity 

components that influence ethical decision making process (Heyler, Armenakis, Walker, & 

Collier, 2016; McMahon & Harvey, 2007; Saat, Yusoff, & Panatik, 2014; Singh, Vitell, Al-

Khatib, & Clark, 2007). Planned behavior theory stated that an individu make a decision based 

on individual ability to control his or her decision, this theory has been applied in individualism 

culture (Ajzen, 1991). In other hand, collectivism culture has a different finding with planned 

behavior theory. An individu in collectivism culture tend to make a decision ethically based on 

social group control (Ashkanasy, Windsor, & Trevino, 2006; Saat et al., 2014). The different 

findings on both culture is interesting to discuss more, in order to understand how Indonesian 

employee as a collectivism culture, and to determine the right ethical training approach for 

them. 
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Abstrak. Kajian lintas budaya ini mencoba mengkaitkan pengaruh intensitas moral terhadap 

pengambilan keputusan etis, salah satunya pada tahap kesadaran moral (moral awareness). 

Fenomena tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut karena terdapat perbedaan proses 

pengambilan keputusan etis antara budaya individualisme dan budaya kolektivisme terutama 

pada keterkaitan antara komponen intensitas moral yang memengaruhi tahapan-tahapan proses 

pengambilan keputusan etis (Heyler, Armenakis, Walker, & Collier, 2016; McMahon & 

Harvey, 2007; Saat, Yusoff, & Panatik, 2014; Singh, Vitell, Al-Khatib, & Clark, 2007). Teori 

rencana perilaku (planned behavior theory) menyatakan bahwa individu mengambil keputusan 

atas dasar kemampuan dirinya untuk mengontrol keputusan tersebut, gambaran tersebut sejalan 

dengan proses pengambilan keputusan etis yang terjadi pada budaya individualisme (Ajzen, 

1991). Sementara temuan pada budaya kolektivisme menunjukkan hasil yang tidak sesuai 

dengan konsep teori rencana perilaku. Individu pada budaya kolektivisme cenderung 

mengambil keputusan etis berdasarkan kontrol kelompok sosial (Ashkanasy, Windsor, & 

Trevino, 2006; Saat et al., 2014). Perbedaan temuan tersebut menarik untuk didiskusikan lebih 

lanjut untuk letak perbedaan proses pengambilan keputusan etis, supaya dapat memahami 

kinerja karyawan di Indonesia serta menentukan jenis pelatihan etika yang tepat. 

Kata kunci : Intensitas Moral, Pengambilan Keputusan Etis, Studi Lintas Budaya 
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PENDAHULUAN 

Etika merupakan salah satu isu yang banyak 

dikaitkan pada berbagai aspek kehidupan, 

seperti ekonomi, sosial, serta hukum. Hasil 

survei mengenai perilaku bisnis etis (ethical 

business behavior) di Indonesia yang dirilis 

oleh The Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) 

pada tahun 2014 menyatakan bahwa 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

paling resisten untuk menanamkan perilaku 

etis. Alasan yang mendasari peristiwa 

tersebut yaitu kurangnya penegakan hukum, 

kurangnya regulasi pemerintah yang tepat, 

dan budaya apatis yang enggan untuk 

melakukan perubahan (Living The Business 

Ethics, 2014). Selain itu, hasil survei 

Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) Global tahun 2016 menyatakan 

adanya kecenderungan karyawan di 

Indonesia untuk mengambil keputusan 

secara tidak etis dalam bentuk korupsi 

(77%), penyalahgunaan kekayaan organisasi 

(19%), serta kecurangan laporan keuangan 

(4%) ketika tidak mendapatkan pengawasan 

dari perusahaan (ACFE, 2016).  

Berbeda halnya dengan etika di tempat 

kerja di Amerika, National Business Ethics 

Survey (NBES) pada tahun 2013 melaporkan 

sebanyak 66% organisasi di Amerika 

mempunyai budaya etis yang kuat. Kondisi 

tersebut didukung dengan adanya 81% 

organisasi di Amerika yang menyediakan 

pelatihan terkait etika (NBES, 2013). Pada 

survei yang sama juga diperoleh hasil 

sebanyak 74% karyawan di Amerika 

mengkomunikasikan setiap kesalahan yang 

dilakukan di tempat kerja. Penekanan 

pentingnya budaya etis di Amerika mampu 

mengarahkan karyawan pada kesadaran 

moral sehingga berpengaruh pada perilaku 

etis di tempat kerja. Fenomena tersebut 

menggambarkan adanya perbedaan perilaku 

etis antara karyawan di Indonesia dan 

karyawan di Amerika, salah satunya 

dipengaruhi oleh budaya. 

Budaya merupakan suatu sistem 

informasi yang berisi pedoman dasar bagi 

individu, untuk memenuhi kebutuhan dasar 

dan untuk mencapai makna hidup 

(Matsumoto & Juang, 2013). Dalam studi 

lintas budaya, terdapat karakteristik yang 

menentukan perilaku individu berdasarkan 

orientasi secara personal (individualisme) 

dan orientasi secara kelompok 

(kolektivisme) (Shiraev & Levy, 2010). 

Perbedaan budaya tersebut tidak hanya 

berdampak pada perbedaan perilaku 

individu saja, tetapi juga berpotensi 

memengaruhi perbedaan perilaku di 

organisasi. Menurut Hofstede (1980), proses 

pengambilan keputusan adalah salah satu 

bentuk perilaku organisasi yang dipengaruhi 

oleh budaya. Adanya perbedaan budaya 

menyebabkan organisasi mempunyai cara 

pandang yang berbeda dalam menentukan 

pilihan-pilihan keputusan, karena masing-
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masing individu dalam organisasi 

mempunyai nilai yang berbeda. 

Pengetahuan mengenai karakteristik 

individualisme dan kolektivisme dalam 

perilaku organisasi diperlukan untuk 

memahami perbedaan budaya (Husted & 

Allen, 2008). Pada budaya individualisme, 

karyawan cenderung mempunyai kinerja 

yang optimal saat bekerja secara mandiri 

untuk mencapai kepentingan pribadi, 

sehingga dalam pengambilan keputusan 

cenderung mengikuti nilai-nilai pribadi. 

Sementara pada budaya kolektivisme, 

karyawan cenderung mempunyai kinerja 

yang optimal saat mampu menjalin relasi 

dan bekerja secara kelompok, sehingga 

dalam pengambilan keputusan cenderung 

mengikuti norma yang berlaku dalam 

kelompok. 

Pengambilan keputusan etis (ethical 

decision making) merupakan salah satu 

bentuk perilaku etis (ethical behavior) yang 

sering terjadi dalam konteks organisasi. 

Jones (1991) mendefinisikan pengambilan 

keputusan etis sebagai proses pengambilan 

keputusan berdasarkan moral dan hukum 

supaya dapat diterima secara umum. Proses 

pengambilan keputusan dalam organisasi 

berhubungan dengan situasi dilema, 

sehingga karyawan perlu 

mempertimbangkan konsekuensi keputusan 

terhadap aktivitas organisasi secara umum 

(Lincoln & Holmes, 2010). Karakteristik 

situasi dilema moral disebut sebagai 

intensitas moral, yang digambarkan melalui 

enam komponen yaitu besar konsekuensi 

yang ditimbulkan keputusan (magnitude of 

consequences), keputusan baik atau buruk 

berdasarkan kesepakatan sosial (social 

consensus), besar kemungkinan risiko 

terjadi (probability of effect), lama 

konsekuensi muncul setelah pengambilan 

keputusan (temporal immediacy), seberapa 

dekat pengambil keputusan dengan individu 

terkena dampak (proximity), dan banyak 

individu yang terkena dampak keputusan 

(concentration of effect) (Jones, 1991).  

Keenam komponen intensitas moral 

mendasari tahapan-tahapan proses 

pengambilan keputusan etis yaitu moral 

awareness, moral judgment, moral 

intention, serta moral action (Gambar 1) 

(Rest, 1986). Berdasarkan gambaran 

tersebut maka dapat diasumsikan bahwa 

proses pengambilan keputusan 

membutuhkan kesadaran akan dilema moral, 

memerlukan pertimbangan pada setiap 

konsekuensi, menentukan keputusan yang 

paling tepat secara moral, supaya dapat 

mengimplementasikan keputusan yang etis 

(Lincoln & Holmes, 2010; Rest, 1986). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komponen 

magnitude of consequences dan proximity 

mendasari proses pengambilan keputusan 

etis pada individu di Amerika, yaitu pada 

tahap moral awareness dan moral judgment 

(Heyler et al., 2016; McMahon & Harvey, 

2007). 
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Gambaran mengenai intensitas moral 

dan pengambilan keputusan etis salah 

satunya dapat dijelaskan melalui teori 

rencana perilaku (planned behavior theory). 

Ajzen (1991) menggambarkan teori tersebut 

sebagai suatu perilaku yang dipengaruhi 

oleh persepsi individu terhadap kontrol 

perilaku. Pada dasarnya individu berperilaku 

dengan mempertimbangkan sejauh mana 

dirinya mampu mengontrol apa yang 

seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan, 

sehingga individu hanya menampilkan 

perilaku tertentu jika perilaku tersebut 

bermakna pada dirinya (Singh et al., 2007).  

Penjelasan mengenai teori rencana 

perilaku (planned behavior theory) sejalan 

dengan karakteristik budaya individualisme 

yang cenderung mengambil keputusan 

berdasarkan nilai-nilai pribadi, sehingga 

individu mampu mengontrol keputusan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

yang diambilnya serta bertanggung 

jawab pada keputusan tersebut (Husted & 

Allen, 2008). Apabila individu pada budaya 

individualisme mengambil keputusan secara 

etis, maka diasumsikan individu akan 

memperoleh keuntungan pribadi atas 

keputusan etis tersebut. Sementara budaya 

kolektivisme mempunyai padangan yang 

berbeda dengan prinsip teori rencana 

perilaku (planned behavior theory), karena 

individu cenderung membutuhkan kontrol 

dari kelompok atau pihak lain dalam 

mengambil keputusan. Individu pada budaya 

kolektivisme akan mengambil keputusan 

berdasarkan kesepakatan sosial dan 

cenderung mengambil keputusan tidak etis 

apabila tidak dikontrol oleh kelompok 

(Ashkanasy et al., 2006; Saat et al., 2014; 

Siregar & Tenoyo, 2015). 

Proses pengambilan keputusan secara 

etis penting untuk diteliti pada karyawan di 

Indonesia karena berkaitan dengan 

keberlangsungan kinerja di organisasi, salah 

Intensitas Moral : 

- Magnitude of 

consequences 

- Social consensus 

- Probability of effect 

- Temporal immediacy 

- Proximity 

- Concentration of effect 

Pengambilan Keputusan 

Etis : 

- Moral awareness 

- Moral judgment 

- Moral intention 

- Moral action 

Gambar 1. Proses Pengambilan 

Keputusan Etis 
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satunya untuk menentukan jenis pelatihan 

etika yang tepat pada berbagai level 

karyawan (Thoyibatun, 2012). Selain itu, 

karyawan diharapkan mampu mengenali 

berbagai situasi serta menentukan sikap 

untuk menghadapi situasi tersebut, supaya 

mampu mengambil keputusan etis meskipun 

dihadapkan pada situasi dilema (Novius & 

Sabeni, 2008). Dengan demikian, melalui 

studi lintas budaya mengenai khususnya 

pada budaya kolektivisme seperti Indonesia 

dapat menjawab perbedaan proses 

pengambilan keputusan yang menyebabkan 

individu cenderung mengambil keputusan 

tidak etis. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode 

kajian pustaka untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan penelitian lintas 

budaya mengenai intensitas moral dan 

pengambilan keputusan etis, khususnya 

dalam konteks organisasi. Metode penelitian 

kajian pustaka melibatkan artikel-artikel 

penelitian terdahulu yang kemudian diulas 

berdasarkan keterkaitan topik penelitian, 

untuk disintesis menjadi dasar penelitian 

selanjutnya (Zed, 2014). Adapun sistematika 

kajian pustaka yang digunakan meliputi 

proses pencarian artikel-artikel penelitian 

yang sesuai dengan topik pembahasan, 

selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan 

kelompok budaya individualisme dan 

budaya kolektivisme, serta membandingkan 

hasil temuan pada kedua budaya tersebut.  

 

Hasil 

 Karyawan di Indonesia yang kurang 

mempunyai internalisasi nilai moral 

cenderung mengambil keputusan tidak etis 

di tempat kerja (Siregar & Tenoyo, 2015; 

Wisesa, 2011). Kurangnya internalisasi nilai 

moral tersebut dikarenakan kurangnya 

pengawasan secara langsung dari atasan 

maupun rekan kerja. Selain itu, kurang 

jelasnya konsekuensi antara pengambilan 

keputusan etis dan tidak etis menyebabkan 

partisipan di Indonesia cenderung kurang 

mempunyai kontrol internal (Thoyibatun, 

2012). Jika dibandingkan dengan proses 

pengambilan keputusan karyawan di 

Amerika, karyawan cenderung mampu 

mengambil keputusan secara etis karena 

mempunyai kesadaran moral (moral 

awareness) yang diperoleh melalui pelatihan 

etika di tempat kerja (McMahon & Harvey, 

2007). Karyawan di Amerika akan tetap 

mengambil keputusan secara etis pada 

berbagai situasi, sekalipun tanpa ada 

pengawasan langsung dari atasan atau rekan 

kerja. Kondisi tersebut sesuai dengan 

karakteristik budaya individualisme yang 

cenderung mengambil keputusan sesuai 

norma pribadi. 

Pemberian pelatihan etika bagi 

partisipan di Malaysia yang berbudaya 

kolektivisme mempunyai sedikit pengaruh 
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terhadap kesadaran moral (moral 

awareness), akan tetapi bergantung pada 

cara individu mempersepsikan perilaku 

berdasarkan kesepakatan sosial (Saat et al., 

2014). Gambaran kesepakatan sosial pada 

budaya kolektivisme yaitu ketika individu 

mengambil keputusan secara tidak etis akan 

tetapi keputusan tersebut dapat diterima 

secara umum, maka pengambilan keputusan 

secara tidak etis diprediksi akan meningkat 

(Ashkanasy et al., 2006). Selain itu, budaya 

kolektivisme seperti China cenderung 

kurang mampu menjelaskan norma 

baik/buruknya suatu perilaku, sehingga 

memungkinkan individu untuk menyepakati 

norma meskipun bersifat kurang etis (Singh 

et al., 2007). Kondisi tersebut sesuai dengan 

karakteristik budaya kolektivisme yang 

cenderung mengambil keputusan sesuai 

norma yang berlaku pada kelompok. 

 

Diskusi 

Pengaruh intensitas moral pada 

pengambilan keputusan etis perlu diteliti 

dari sudut pandang lintas budaya, karena 

terdapat perbedaan pandangan pada budaya 

individualisme dan kolektivisme dalam 

menyepakati makna keputusan etis. Selain 

itu pengaruh intensitas moral pada pada 

proses pengambilan keputusan etis berbeda 

antara budaya individualisme dan 

kolektivisme terkait seberapa jauh individu 

memaknai pentingnya moral. Berdasarkan 

kajian lintas budaya mengenai intensitas 

moral dan pengambilan keputusan etis, 

maka dapat dirumuskan ide penelitian 

lanjutan yaitu keterkaitan intensitas moral 

dalam mendasari proses pengambilan 

keputusan etis terutama pada budaya 

kolektivis. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan gambaran mengenai 

proses pengambilan keputusan etis pada 

kedua budaya, dapat disimpulkan bahwa 

partisipan di budaya individualisme mampu 

mengambil keputusan etis karena 

mempunyai kesadaran norma, yang salah 

satunya dipengaruhi oleh komponen 

intensitas moral magnitude of consequences 

(Heyler et al., 2016; McMahon & Harvey, 

2007). Sementara temuan pada budaya 

kolektivisme menunjukkan hasil yang 

berbeda, yaitu individu kurang mempunyai 

internalisasi nilai moral serta adanya 

kecenderungan menyepakati pengambilan 

keputusan yang tidak etis sebagai sebuah 

keputusan yang wajar dilakukan (Saat et al., 

2014; Singh et al., 2007; Siregar & Tenoyo, 

2015). Temuan mengenai perbedaan 

tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut 

terutama sejauh mana komponen intensitas 

moral mampu memengaruhi kesadaran 

moral individu pada budaya kolektivisme 

seperti Indonesia supaya mengambil 

keputusan secara etis.  
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